BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasl Penelitian

1. Gambaran Umum Sekolah SALAM di Wilayah KecamatasiKan Bantul

Penduduk di Kecamatan Kasihan bekerja disektorapim. Sebuah
desa bernama Nitiprayan terdapat di Wilayah Kecamk&gasihan yang dikenal
sebagai kampung kesenian yang cukup tersohor diébn Bantul, terdapat
sekolah yang bernama SALAM. Sebuah komunitas makgardi Nitiprayan
membentuk Sekolah Inklusif Berbasis Alam yang détedengan SALAM,
terletak ditengah sawah-sawah pertanian masyarakatAM didirikan tahun
2000, kegiatan sehari-hari dijadikan objek pembetaj, salah satunya
mengajarkan anak dibidang pertanian. Pertaniantasekekolah dijadikan
media laboratorium secara langsung sebagai upayghpmatan listrik,
mengelola sampah dan lain-lain.

Saat ini jumlah siswa di SALAM pada sekolah da&iD)(dari kelas 1
sampai kelas 6 berjumlah 52 orang, menurut datarBeéptember tahun 2011.
Anak-anak yang bersekolah di SALAM sebagian besar keluarga yang
bekerja dibidang pertanian, terlihat di SALAM sgain sekolah beberapa
orang tua menunggu anaknya dari awal proses befgagajar hingga selesai,
sedangkan sebagian besar diantar dan dijempupskatg sekolah saja tidak
ditunggui selama proses belajar mengajar, dan aga anak yang terlihat
mandiri tanpa diantar ke sekolah. Pada saat prlosiegar mengajar tampak
fasilitator mendampingi anak saat belajar, diketeihan belajar anak
memberikan sedang memberikasupport kepada murid dalam proses
pembelajaran, sehingga memungkinkan anak lebih tikredalam
mengembangkan tanggung jawab sendiri tanpa dikootemg tua, dengan
memberikan kebebasan tanpa menekan anak, polaigisamenuju kearah

proses demokratis.
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2. Karakteristik Responden
Distribusi frekuensi karakteristik responden

Tabel 4.1
Distribusi frekuensi karakteristik responden, diL®M Bantul, pada Bulan

Maret 2012 (n=35).

Karakteristik responden Frekuensi (f) Prosentage (%
Pendidikan
Pendidikan rendah 10 28,6
Pendidikan meneng 6 17,1
Pendidikan tinggi 19 54,3
Pekerjaan
Tidak bekerja 8 22,9
Bekerja 27 77,1
Penghasilan
Pendapatan rendah 13 37,2
Pendapatan sedang 16 45,7
Pendapatan tinggi 6 17,1
Urutan Anak
Anak pertam 17 48,€
Anak Kedua 12 34,3
Anak Ketiga 2 57
Anak Keempe 4 11,4
Total 35 100

Sumber : Data Primer, 2012
berdasarkan tabel 4.1 diatas, pad&aingendidikan responden yang

terbesar adalah pendidikan tinggi sebanyak 19 retpo (54,3%), dan untuk
pendidikan menengah sebanyak 6 responden (17,18takt€ristik pekerjaan
responden terlihat bahwa perbandingan rutinitaporeden adalah bekerja
yaitu sebanyak 27 orang atau 77,1 %, sedangkamar@didak bekerja atau
22,9%, selanjutnya untuk karakteristik penghasiksponden terbesar adalah
responden dengan penghasilaedang sebanyak 16 orang atau 45,7 9%,
kemudian sebanyak 6 orang dengan penghasilaggi. Untuk karakteristik
urutan anak, responden terbesar memiliki Anak peatanerupakan yang
bersekolah di SALAM hal ini berdasarkan urutan adalam keluarga, yaitu
sebanyak 17 orang atau 48,6 %, dan jumlah yangdiéridalah anak ketiga

sebanyak 2 orang atau 5,7 %.



3. Analisis Univariat

a. Prosentase Penerapan Pola Asuh Responden

Tabel 4.2
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Pola Asuh responden di SALAM Bantul, pada Bulan &&012 (n=35)

Pola Asuh Frekuensi (f) Prosentase (%)
Permisif 6 17,1

Otoriter 11 31,5
Demokratis 18 51,4

Total 35 10C

Sumber : Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 4.2 pola asuh yarijgdanyak diterapkan
adalah demokratis yaitu sebanyak 18 responden degmgsentase 51,4%
sedangkan 6 responden (17,1%) menerapkan polgasuiisif pada anak.

4. Analisis bivariat

Mengetahui hubungan variabel independen dengambalrdependen antara

pola asuh dengan pendidikan, pekerjaan, pendapdsean urutan anak,

digunakan uji statistik bivariat.

a. Uji tabulasi silang antara pola asuh dengan tingkatdidikan responden di

SALAM
Tabel 4.3

Uji tabulasi silang antara Pola Asuh dengan Pekdridpada responden di

SALAM Bantul Yogyakarta pada Bulan Maret 2012 (n335

Pola Asuh Tingkat pendidikan KoefisienSignifikan
Pendidikan _Pendidikan Pendidikan Total Korelasi si(p)
rendal menenga tinggi (r)
n % n % n % n %

Permisif 2 57 4 11,4 0 0 6 17,10,686 0,000

Otoriter 7 20 2 57 2 57 11 315

Demokratis 1 29 O 0 17 486 18 514

Total 10 286 6 17,1 19 54,3 35 100

Sumber : Data Primer, 2012

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pola asuh demokratigiroag
diterapkan oleh responden dengan tingkat pendidiaggi, sebanyak
48,6%, sedangkan responden dengan tingkat pendidgkalah menerapkan
pola asuh otoriter sebanyak 20%, dan pada tingksudidikan tinggi
terdapat 5,7% yang menerapkan pola asuh otoriter.
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Berdasarkan hasil uji korelasi denghnsguare didapatkan hasil
nilai p= 0,000. Oleh karena p<0,05 maka dapat dikkelsimpulan terdapat
pengaruh pendidikan terhadap pola asuh orang tiaandeeluarga dengan
anak usia sekolah di SALAM, dan dengan uji koefisikontingensi
diperoleh nilai r= 0,686 yang berarti hubungan y&ogt antara pola asuh
orang tua dengan tingkat pendidikan. Keeratan hgdounini adalah kuat
karena berada diatas 0,21-0,40. Menguji signifik&oefisien kontingensi
dapat dilakukan dengan menguiji harga chi kuadtahpidan dibandingkan
dengan chi kuadrat tabel. Ketentuan pengujianhjikaga chi kuadrat hitung
> dari chi kuadrat tabel, maka hubungannya sigaifikDari data SPSS
diperoleh chi hitung = 31,041, dengan perbandingan 5% dan derajat
kebebasan 4 adalah 9,487. Dapat disimpulkan tinggadlidikan orang tua
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penemgpala asuh.

. Uji tabulasi silang antara pola asuh dengan pekerjada responden di
SALAM
Tabel 4.4
Uji tabulasi silang antara Pola Asuh dengan Pe&enmda responden di
SALAM Bantul Yogyakarta, pada Bulan Maret 2012 (6¥3

Pola Asuh Rutinitas yang menyita waktu  Koefisien  Signifikansi
responden korelasi (r) (p)
Tidak Bekerja Total
bekerja
n % n % n %
Permisif 1 29 5 143 6 17,1 0,558 0,000
Otoriter 7 2C 4 114 11 31t
Demokratis 0 0 18 51,4 31 514
Total 8 229 27 77,1 35 100

Sumber : Data Primer, 2012
Dari tabel 4.4 diatas dapat kita lihat sefa&rb1,4% responden yang

bekerja menerapkan pola asuh demokratis, dan rdepoyang tidak
bekerja sebanyak 20% menerapkan pola asuh otorderta 2,9%
responden yang tidak bekerja menerapkan pola asuhigf. Koefisien
korelasi (r) pada tabel diatas adalah 0,558 demggmfikansi (p) 0,000

yang berarti p<0,05 menyatakan keeratan hungungan Kilaichi square
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hitung 15,831 lebih besar dibandingkan dengan ollakuadrat tabel pada
derajat kebebasan 2 adalah 5,991, dapat disimpulalapat pengaruh
pekerjaan responden terhadap pola asuh orang g/aLdAM.
c. Uji tabulasi silang antara pola asuh dengan pendapg@ada responden di
SALAM
Tabel 4.5
Uji tabulasi silang antara Pola Asuh dengan Pertdagzada responden di
SALAM Bantul, Yogyakarta pada Bulan Maret 2012 (By3

Pola Asuh Penghasilan rata-rata keluarga setiap bulan - Koefisien Signifi
<Rp.993.484 Rp.993.484 = R.1.986.968 Total korelasi kansi
Rp.1.986.968 () ()
n % n % n % n %
Permisif 2 57 2 57 2 5,7 6 17,10,561 0,03
Otoriter 9 25,7 2 5,7 0 0 11 315
Demokratis 2 57 12 343 4 114 18 514
Total 13 37,1 16 =~ 457 6 17,1 35 100

Data primer, 2012

Sebanyak 34,3% responden dengan penghasitiamg Rp.993.484—
Rp.1.986.968) menerapkan pola asuh demokratis, responden dengan
penghasilan tinggi>( Rp.1.986.968tidak ada yang menerapkan pola asuh
otoriter, sebaliknya reponden dengan penghasilaratga sebanyak rendah
(< Rp.993.484)menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 25,7% .

Dari tabel 4.5 dapat dilihat nilai koefisien kargensi (r) adalah
0,561 memiliki hubungan yang kuat dengan tarafisigmsinya (p) 0,03
yang berarti p<0,05 dan chi kuadrat hitung 16,0d@mlingkan dengachi
square tabel derajat kebebasan 4 adalah 9,487 , dapatplititan terdapat
pengaruh pendapatan terhadap pola asuh orang 8/4L4M.
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d. Uji tabulasi silang antara pola asuh dengan urwtaak responden di
SALAM
Tabel 4.6
Uji tabulasi silang antara Pola Asuh dengan Urataak pada responden di
SALAM Bantul, pada Bulan Maret 2012 (n=35)

Pola Asuh Urutan anak dalam keluarga dari jumlah Koefisien Signifi
saudara kandung korelasi (r) kansi
Anak ke-1 Anak ke-2 Anak ke-3 Anak ke-  total P
4

n % n % n % n % n %

Permisif 2 57 2 57 1 2¢ 1 2¢ 6 171 0,59C 0,00¢
Otoriter 11 315 0 0 0 O 0O 0 11 31,5
Demokratis 4 11,410 28,6 1 29 3 8618 51,4
Total 17 48,6 12 34,3 6 58 4 11,535 100

Sumber : Data Primer, 2012
Tabel 4.6 diatas terlihat keluarga dengaakapertama cendrung

menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 31,5%, ngkda keluarga
dengan anak kedua sebanyak 28,6% cendrung menerppkaasuh yang
demokratis, dan sebanyak 5,7% keluarga dengan@erékma menerapkan
pola asuh yang permisif.

Dari hasil analisis dengan SPSS diperoleh chi latadtung 18,720
dan chi kuadrat tabel dengan derajat kebebasamlérad2,591, serta nilai
koefisien kontingensi (r) adalah 0,590 dan nilai @805, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antartan anak sesuai
urutan anak dalam keluarga dengan pola asuh owengengan anak usia
sekolah di SALAM.
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B. Pembahasan Penelitian
1. Karakteristik responden
Responden merupakan orang tua dari anak yang lodaiketi SALAM,
berjumlah 35 orang dari 52, terpilih secara aca. iki sesuai dengan tehnik
simple random sampling.
a. Pendidikan

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini digolongkamenjadi 3
kategori pendidikan rendah (tidak bersekolah-SMiendidikan menengah
(SMA), dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi). rD&@5 responden
prosentase terbesar adalah pendidikan tinggi skbd@aorang dengan
prosentase 54,3% ,

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pejafaei untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tedehtngga sasaran
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Konsep dgsamdidikan adalah suatu
proses belajar yang berarti didalam  pendidikan farjadi proses
pertumbuhan, perkembangan atau perubahan keaihhd®lasa lebih baik
dan lebih matang dari individu kelompok atau maakat, Notoatmodijo
(2003).

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan riain (2009)
tedapat hubungan antara pola asuh orang tua terhsalsialisasi anak
prasekolah dan hubungan antara tingkat pendidikamgotua terhadap
kemampuan sosialisasi anak pra sekolah. Dapat plighan penelitian ini
sejalan dengan penelitian diatas dengan menemaké@nbanyak responden
berpendidikan tinggi.

Berdasarkan analisis tabulasi silang pola asuh ater@grakteristik
responden diperoleh orang tua berpendidikan tinggmerapkan pola asuh
demokratis, sehingga pendidikan seseorang mempérngaola asuh yang
diterapkan dalam mendidik anak, dengan pendidikangytinggi akan
membentuk pola asuh yang baik pada anak. Orangatug berpendidikan
tinggi umumnya dapat mengajarkan sopan santun kepeahg lain, baik

dalam berbicara ataupun dalam hal lain. Berbed@atemrang tua yang
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mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah,imadisebabkan
karena orang tua tidak mengetahui tahap perkembatayadalam tahap apa
anaknya saat ini. Hal ini sejalan dengan Hoffman d@pit (1970 dalam
Muryono 2009) menyatakan pengetahuan dan pengala@uag dimiliki
orang tua akan sangat mempengaruhi sikap dalamasehgnak, semakin
tinggi tingkat pendidikan orang tua makin baik carangasuh anak.

. Pekerjaaan

Pekerjaan adalah tumpuan responden untuk mendapadkey dalam
memenuhi kebutuhan keluarga, sehinggan akan mebygityak waktu.
dalam penelitian ini status pekerjaan digolongkekeja dan tidak bekerja.
Berdasarkan analisis karakteristik responden seltar®y orang dengan
prosentase 77,1% merupakan orang tua yang bekemgamg tua yang
mempunyai rutinitas bekerja setiap hari akan memgemi pola asuh yang
diberikan pada anak, dengan waktu kebersamaan waagkit akan
memberikan pengasuhan yang kurang maksimal terreusphal tersebut
mengakibatkan terbatasnya interaksi orang tua deagaknya seharusnya
orang tua bisa memberikan pendidikan dasar yarky keggada anak, agar
berkembang dengan baik. Hal ini sejalan dengangpatdyang dikemukan
Philips dan adams (2001) dalam jurnal disebutkamwiaapola pekerjaan
orang tua mempengaruhi pola asuh yang diterapkabijdkan orang tua
untuk bekerja atau tetap dirumah mengurus analaradangsung akan
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan untuk anak.

Bersadarkan analisi tabulasi silang antara pola dseagan pekerjaan
diketahui prosentase terbesar menerapkan pola dsotokratis, namun
terdapat juga orang tua yang bekerja yang menemap&ka asuh otoriter
dalam mendidik anak, dari pemikiran peneliti hal disebabkan setiap
orang tua mempunyai pandangan yang berbeda dalandidile anak
dengan alasan memberikan yang terbaik untuk anakmglaini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Gunarsa (2008) batfiaianitai dari seqgi
intelektual dan rohani yang dianut orang tua akampengaruhi dalam

usaha mendidik anak, menjelaskan lebih lanjut kippribadian orang tua
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akan menentukan sikap yang diberikan kepada analorgag tua yang
selalu cemas dapat mengakibatkan sikap yang terlalindungi anaknya.
. Pendapatan
Pendapatan merupakan penghasilan yang diterimargalwntuk memenuhi
kebutuhan keuarga, dalam penelitian ini digolongkaanjadi 3 yaitu
pendapatan randah, pendapatan sedang, pendapgin ti

Karakteristik terbesar dari penghasilan respond¢asyak 16 orang
dengan prosentase 45,7% berpenghasilan sedangetianyak 13 orang
dengan prosentase 37,2% berpenghasilan rendahg @anyang tingkat
perekonomiannya menengah, dan menengah kebawahm dalara
pengasuhannya memang kurang dapat memenuhi kehuwauek yang
bersifat materi. Orang tua hanya dapat memenuhutkblbn anak yang
benar-benar penting bagi anak. Hal ini sejalan dengendapat yang
dikemukan oleh Somantri (2006) status sosial ekondwmluarga
mempengaruhi metode pendidikan yang akan dipergumd&lam mendidik
anak, secara langsung mempengaruhi perkembangaibddipn karena
status sosial ekonomi menentukan tempat dan cararga hidup.

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara pemalapdengan pola
asuh diperoleh responden dengan penghasilan tmggerapkan pola asuh
yang demokratis, hal ini sejalan dengan pendapbaAan Hawadi (2001)
bahwa keluarga kaya lebih demokratis, sedangkaa Batlarga kurang
mampu lebih bersifat otorarian/otoriter dalam mdikdanak. namun masih
dijumpai responden dengan penghasilan tinggi mekarapola asuh yang
permisif dalam mendidik anaknya, kemungkinan haldipengaruhi oleh
cara berinteraksi antara orang tua dan anak sgttant pengasuhan orang
tua pada anak sehingga orang tua tidak terfokua patkembangan anak.
Hal ini didukung pernyataan yang diungkapkan olafffidan dan Lippit
(1997, dalam Muryono 2009) bahwa factor yang memaeri pola asuh
orang tua adalah latar belakang orang tua, dadamaan orang tua pada
anak yaitu hubungan ayah dan ibu mengenai caraoierkikasi, cara

mengambil keputusan dan siapa yang paling banyaigamebil keputusan
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dalam keluarga. Menjelaskan Hoffman dan Lippit (@,98alam Muryono
2009) lebih lanjut pandangan orang tua pada ana&nemntukan tujuan
pengasuhan, arti pengasuhan orang tua pada anakbaga mana
pengasuhan yang diberikan.

d. Urutan anak

Karakteristik responden dari urutan anak yang sabedalah anak
pertama sebesar 17 orang dengan prosentase 48#&%arthk kedua
sebanyak 12 orang (34,3%), posisi anak dalam kgduakan memberikan
dampak perlakuan yang berbeda dari orang tua, pe#&ma/sulung sering
menjadi harapan dari orang tua sehingga orangiasa lbebih disiplin, dan
menerapkan hukuman pada anak pertama, sehinggadnsegeorang yang
lebih terarah dan seperti yang diinginkan orang kel ini sejalan dengan
yang dikemukakan Wong (2008) dalam bukunya bahwaispaanak
mempengaruhi kepribadian orang tua, sehingga otaagmemberikan
perlakuan yang berbeda terhadap anak-anaknya.

Berdasarkan analisis hasil tabulasi silang antangan anak dengan
pola asuh diperoleh hasil bahwa keluarga dengak pegama cendrung
menerapkan pola asuh otariter, dari analisis peheli ini disebabkan orang
tua yang baru mempunyai anak pertama belum merp#ikgalaman dalam
mendidik anak, selanjutnya keluarga dengan anakmperbiasa berasal dari
pasangan muda sehingga cendrung menerapkan pblgasy diterima dari
orang tuanya terdahulu, hal ini sejalan dengan yhngqgkapkan Gunarsa
(2008) bahwa pengalaman masa lalu berhubungarenggan dengan pola
asuh atau sikap orang tua mereka. Dalam mendi@dk arang tua cendrung
untuk mengulangi sikap atau pola asuh orang tuagot@a mereka apabila
hal tersebut dirasakan manfaatnya.

2. Pola asuh
Pada dasarnya orang tua mempunyai harapan, adaaaaknya tumbuh
dan berkembang menjadi anak yang berguna, sehamggjadapat memahami,
menghayati, melaksanakan, dan mempertahankan nildai-luhur yang

diyakini kebenarannya. Orang tua menginginkan ayekltapat membedakan
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yang baik dan yang tidak baik, interaksi orang taehadap anak dapat
dikelompokkan dalam tiga bentuk cara pengasuhark, ayaitu otoriter,
permisif, dan otoritatif/demokratis (Muryono, 2009)

Apabila dianalisis lebih lanjut pola asuh otorgering yang menerapkan
hukuman dalam interaksinya kepada anak, dan meeilsatak, pada pola asuh
permisif memberikan kebebasan kepada anak, tanpaber&kan batasan-
batasan kepada anak. Pola asuh demokratis membeidtzebasan kepada
anak namun tetap ada batasannya.

Sejalan dengan hal tersebut Waruwu (2010) menjatasébih lanjut
bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh pedaanak, pola asuh
otoriter cendrung menghasilkan anak yang membekprgala asuh yang
permisif menghasilkan anak yang memiliki standarahgang lemah, karena
semua serba bisa, dan pola asuh yang demokratighastkan anak-anak
yang menghargai keberadaan dan bisa toleran meaghaeéndapat yang
berbeda. Orang tua meninggalkan rumah dari pagghirsore karena tuntutan
pekerjaan, desakan ekonomi, kedua orang tua sibogath pekerjaannya. Hal
ini berdampak pada komunikasi dengan anak-anak.

Sebanyak 18 dari 35 responden menggunakan poladesnbkratis, 11
responden menerapkan pola asuh otoriter, 6 respomé@erapkan pola asuh
permisif, hal ini disebabkan responden mempunyagakman masa lalu yang
diterima dari sikap orang tua mereka. Biasanyandamendidik anaknya,
orang tua cenderung untuk mengulangi sikap ataa @lh orang tua mereka
dahulu apabila hal tersebut dirasakan manfaatrefaal&nya mereka cendrung
pula untuk tidak mengulangi sikap atau pola asam@rtua mereka bila tidak
dirasakan manfaatnya, hal ini sesuai dengan Gumksay'ulia (2008) dalam
mendidik anak orang tua mengulangi sikap yang yamegeka terima dari
orang tua mereka dahulu apabila dirasakan baik.

Dari hasil analisis bivariat pola asuh respondepetgar menerapkan pola
asuh demokratis, hal ini sejalan dengan Akbar damwadi (2001) bahwa
metode pola asuh keluarga kaya lebih demokratiarngg@n pada keluarga

kurang mampu lebih otoriter. Kemungkinan responaemgetahui pola asuh
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demokratis lebih baik dari pola asuh permisif daoriter, karakteristik
responden lebih banyak berasal dari keluarga bghaesilan sedang dan
berpenghasilan tinggi serta berpendidikan tinggingan pendidikan yang
tinggi orang tua akan mengerti cara mendidik anakgybaik diimbangi
dengan ekonomi yang cukup untuk memenuhi kebutahak dan keluarga.

. Hubungan karakteristik pendidikan, pekerjaan, ppatin, urutan anak

a. Hubungan antara pola asuh dengan pendidikan

Berdasarkan hasil korelasi secara statistik, dikethahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh dengardigigan, hal ini
dibuktikan dengan nilai p = 0,000 dengan tingkamnsikansi p = 0,05,
bersarkan hasil 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sejangrdapat pengaruh
pendidikan terhadap pola asuh orang tua dalam iggdudengan anak usia
sekolah. Nilai hitung koefisien kontingensi 0,68épdt diartikan bahwa
memiliki hubungan yang tinggi antara pendidikangfanpola asuh.

Apabila dianalisis lebih lanjut tentu dengan peidid seseorang
yang tinggi berpengaruh tentang cara berpikir dakarinteraksi dengan
anak, serta cara membimbing anak sehingga dengarbeni&an kebebasan
tetap dalam pengawasan orang tua. Hal ini sesungatiependapat Muryono
(2009) bahwa pengetahuan dan pengalaman yang ldimiaing tua akan
sangat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam mehgasak. Semakin
tinggi tingkat pendidikan orang tua makin baik car@ngasuh anak.

Latar belakang pendidikan orang tua mempunyai pehggang besar
terhadap pembentukan kepribadian anak. Orang tog yeempunyai latar
belakang pendidikan yang tingi akan lebih mempétaatsegala perubahan
dan setiap perkembangan yang terjadi pada anakdyang tua yang
berpendidikan tinggi umumnya mengetahui bagaimanimgkat
perkembangan anak dan bagaimana pengasuhan oeapgnto baik sesuai
dengan perkembangan anak khususnya untuk pembankég@ribadian
yang baik bagi anak. Hal ini sejalan dengan Hurl&395) bahwa tingkat
pendidikan orang tua mempengaruhi pola asuh yaegagkan. Orang tua

yang telah mendapat pendidikan tinggi, dan mengikutsus dalam
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mengasuh anak lebih menggunakan tehnik pengasuutinoritative
(demokratis) dibanding dengan orang tua yang tidakndapatkan
pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak.

. Hubungan antara pola asuh dengan pekerjaan

Hasil penelitian didapatkan data sebanyak 18 orésig4%) ,
responden yang bekerja yang bekerja menerapkangsola demokratis,
sedangkan pada responden yang tidak bekerja méwaerapola asuh
otoriter, dengan tingkat signifikansi 0,000 yangadbge p<0,05, hal ini
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel.

Dari hasil analisis tabulasi silang hal ini respemgang bekerja yang
menerapkan pola asuh demokratis karena adanya kemsuryang baik
dalam keluarga sehingga terbentuk sebuah pengagahgrbaik pada anak,
kemungkinan hal ini disebabkan anak merupakan nujitama orang tua
bekerja dalam memenuhi kebutuhan, dengan tidak afamkan anak dan
tidak terlalu keras kepada anak meskipun terdagsibikan dalam dunia
kerja. Hal ini diperkuat teori yang dinyatakan oleleffman dan Lippit
(1997 dalam Muryono 2009) bahwa faktor yang menaarg pola asuh
diantaranya hubungan ayah dan ibu, cara berkomsingiapa yang banyak
mengambil keputusan dalam keluarga serta orangmemyadari tujuan
pengasuhan, serta arti pengasuhan bagi orang tua.

. Hubungan antara pola asuh dengan pendapatan

Berdasarkan hasil korelasi, diketahui sebanyak %84j&sponden
berpenghasilan sedang, menerapkan pola asuh ddmaatam penelitian,
namun masih ditemukan responden dengan penghaisitegn menerapkan
pola asuh permisif 5,7%, selanjutnya respondenatepgnghasilan rendah
sebanyak 25,7%, menerapkan pola asuh otoriterdidéds sejalan dengan
pendapat dari Akbar dan Hawadi (2001) bahwa mepade asuh keluarga
kaya lebih demokratis sedangkan pada keluarga guraampu lebih
bersifat otorarian. Balsom (1992 dalam PakpaharQ9R0menjelaskan
bahwa pola asuh demokratis lebih baik dibandinglermisif dan otoriter.
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Apabila dianalisis lebih lanjut setiap orang tuanmpenyai pandangan
yang berbeda mengenai pola asuh pada anak, karemag ctua
menginginkan pola asuh yang terbaik untuk anakmgmun pola asuh yang
menurut seseorang baik belum tentu baik menurubhgodain, hal ini
dipengaruhi pengalaman yang diterima dari orangnegeka terdahulu.
Sejalan dengan hal ini Gunarsa dan Yulia (2008) gatkan bahwa
pengalaman masa lalu berhubungan erat dengan pola aaupun sikap
orang tua mereka. Biasanya dalam mendidik analorgmg tua cenderung
untuk mengulangi sikap atau pola asuh orang tuakaettahulu apabila hal
tersebut dirasakan manfaatnya. Sebaliknya merekdeceng pula untuk
tidak mengulangi sikap atau pola asuh orang tu@kaebila tidak dirasakan
manfaatnya.

Menjelaskan lebih lanjut Somantri (2006) bahwa ustatsosial
ekonomi keluarga mempengaruhi- metode pendidikan g yaakan
dipergunakan dalam mendidik anak, secara langsumgnpangaruhi
perkembangan kepribadian karena status sosial ekanenentukan tempat
dan cara keluarga hidup.

. Hubungan antara pola asuh dengan urutan anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase yariganyak dari
responden menerapkan pola asuh otoriter pada amtdopm, yaitu 11 orang
(31,4%). Apabila dianalisis lebih lanjut hal inikdrenakan responden
dengan anak usia sekolah jumlah terbanyak adalak pertama sehingga
keluarga tersebut memberikan perhatian yang let@h, mau memberikan
yang terbaik untuk anak agar memiliki sifat yangikb serta tidak
melakukan perilaku yang buruk dengan memberikartr@bypang kuat. Hal
ini seperti yang diungkapkan Wong (2008) bahwa fposinak juga
mempengaruhi kepribadian orang tua, sehingga otaagmemberikan
perlakuan yang berbeda terhadap anak-anaknya, @erékma merupakan
subjek yang lebih dari harapan orang tua, analapertmenerima hukuman
fisik lebih banyak, lebih disiplin dan lebih terarasehingga cendrung
menjadi seseorang yang sangat diinginkan.
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Sejalan dengan hal di atas Gunarsa dan Yulia (2888)a orang tua
yang baru mempunyai anak belum memiliki pengalaa@am mendidik
anak sehingga hanya menggunakan apa yang telakarterana dari orang

tua mereka terdahulu.

C. Keterbasan dan Kekuatan Penelitian
1. Keterbatasan penelitian

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, sehm$@nya menggambarkan
peristiwa saat ini, dengan demikan peristiva dimiata dan masa akan
datang belum dapat diketahui lebih detail sehingga asuh pada orang tua
dengan anak usia sekolah perlu diteliti lebih jaméngenai pengalaman
masa lalu orang tua terkait pola asuh yang diteset®lumnya.

b. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam menBapatiata pola asuh
responden, sehingga belum dapat mengobservasigpamepola asuh secara
penuh.

2. Hambatan

a. Peneliti tidak mengerti bahasa sehari-hari yangirtigan respoden yaitu
bahasa jawa

b. Pada saat penelitian bersamaan dengan libur sehimggyulitkan untuk

mengumpulkan responden
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